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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Samsuri (1983:64) mengemukakan bahwa “manusia tidak lepas dari 
pemakaian bahasa, karena bahasa adalah alat yang dipakai untuk 
mempengaruhi dan dipengaruhi dibentuk oleh pikiran dan perasaan, keinginan 
serta perbuatannya. Manusia dengan memanfaatkan pikiran dan menyalurkan 
perbuatannya. Perwujudan pikiran dan perasaan manusia dalam membentuk 
bahasa ini dapat tertuang dalam wadah apapun selama pesan yang 
disampaikan dapat sampai ke sasaran”. 

 
Berkaitan dengan fungsi bahasa sebagai alat untuk menjelmakan pikiran 

tersebut, maka sudah sewajarnya bila manusia berupaya untuk menggunakan  

bahasa semaksimal mungkin dalam kehidupannya. Dalam upaya ini akan 

dijumpai berbagai bentuk penggunaan bahasa yang berbeda-beda, tergantung 

pada konteks pemakaian bahasa tersebut. Perbedaan bentuk ini biasa 

dipengaruhi oleh kemampuan pengguna bahasa, situasi pengguna bahasa dan 

juga karena pertimbangan status sosial pengguna bahasa terhadap lawan 

bicaranya. 

Dalam penyampaian informasi dengan bahasa yang harus kita 

perhatikan adalah jalur yang dipakai yaitu komunikasi lisan dan tertulis. 

Masing-masing jalur tersebut mempunyai aturan yang harus dilaksanakan 

komunikasi secara lisan dilaksanakan dengan menggunakan mulut sebagai alat 

ucap, komunikasi secara tertulis dilakukan dengan media lain alat yang 

dipergunakan adalah alat tulis. 
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Kehadiran dan keberadaan bahasa dalam kehidupan manusia 

mempunyai fungsi besar dan berkaitan erat, yaitu untuk mewujudkan daya 

ungkap manusia yang mencerminkan aspek-aspek sosial. Bahasa merupakan 

alat komunikasi manusia yang memiliki ciri utama, pertama bahasa dipakai 

dalam proses pengiriman pesan, dan kedua bahasa merupakan kode yang 

digunakan dalam komunikasi yang lebih luas (Herawaty, 1975:201). 

Pemahaman terhadap bahasa dalam rangka transfer pesan yang akan 

disampaikan penutur, tidak hanya menggunakan faktor-faktor yang ada dalam 

bahasa (faktor linguistik), melainkan juga faktor-faktor di luar bahasa (non-

linguistik) yaitu konteks yang mendasari suatu tuturan. Oleh karena itu, antara 

penutur dan penanggap tutur harus mempunyai persamaan pengetahuan 

tentang konteks suatu ajaran sehingga tidak terjadi salah persepsi terhadap 

pesan yang disampaikan penutur. 

Tidak terlepas dari pendapat di atas, untuk mengkaji bahasa iklan pun 

tidak dapat dilepaskan dari konteks yang meliputinya sebab iklan merupakan 

salah satu bentuk realitas komunikasi yang dapat dilepaskan dari bahasa. Iklan 

merupakan salah satu pengisi waktu yang disiarkan hampir pada setiap acara 

yang disiarkan di Radio-radio FM di Kabupaten Sragen. Hal tersebut tidaklah 

mengherankan apabila kehadiran iklan di masyarakat bukan lagi sesuatu yang 

asing. Pada prinsipnya iklan berusaha untuk menawarkan suatu produk dengan 

cara sedemikian rupa sehingga dapat menarik minat calon konsumen. Oleh 

karena itu, tuturan iklan pun diupayakan sedemikian rupa sehingga konsumen 

tertarik untuk membeli produk yang diiklankan. 
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Sebagaimana sifat siaran Radio-radio FM di Kabupaten Sragen yang 

auditif, maka iklan pun disajikan untuk konsumsi alat dengar manusia. 

Sasaran utama dalam penyiaran iklan ini adalah bahasa lisan sehingga penutur 

dapat dengan mudah mempengaruhi pendengarnya dalam menawarkan  

produk yang diiklankan. Lawan tutur yang dimaksud di sini terdiri dari dua 

macam, yaitu lawan tutur langsung atau penutur dan lawan tutur tak langsung 

yaitu pendengar (audience) radio-radio FM di kabupaten Sragen. 

Pada prisipnya, iklan ditujukan kepada pendengar Radio-radio FM di 

Kabupaten Sragen, akan tetapi cara yang ditempuh produsen dalam 

menawarkan produk melalui iklan dapat dilakukan secara langsung dan tidak 

langsung. Penutur iklan dapat langsung mempengaruhi pendengar melalui 

bentuk monolog dan jingle, sehingga pendengar langsung menjadi sasaran 

produk yang diiklankan. Akan  tetapi, apabila menggunakan cara yang tidak 

langsung dilakukan dengan dialog antara penutur dengan penutur. Dengan 

demikian, penutur secara langsung mempengaruhi penutur, dan secara tidak 

langsung mempengaruhi  pendengar Radio-radio FM di Kabupaten Sragen.       

Masyarakat modern cenderung memiliki masyarakat tutur yang terbuka 

dan cenderung menggunakan berbagai variasi dalam bahasa yang 

sama,sedangkan masyarakat tradisional bersifat tertutup dan cenderung 

menggunakan variasi dari bahasa yang berlainan. 

Masyarakat yang ada sekarang ini termasuk kedalam masyarakat 

modern sehingga bahasanya bersifat terbuka dan banyak variasi yang 

terbentuk dalam bahasa itu. 
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Dalam hal ini para pencetus gagasan  yang ada dalam iklan termasuk 

juga dalam masyarakat modern, yang mampu memunculkan suatu variasi 

baru sehingga bahasa tersebut menjadi “baru” bagi orang yang 

mendengarkan, misalnya dalam  salah satu iklan obat-obatan berikut:  

1) ” Lo yang masuk angin boleh minum Bintangin! 
” Semua orang boleh minum Bintangin!  
”Dan semua orang boleh dengerin lagu Slank”  

 
Dalam iklan diatas penutur iklan meyuruh kepada penderita masuk 

angin baik dari  kalangan bawah, menengah dan atas untuk minum 

Bintangin, karena Bintangin di konsumsi untuk semua golongan, tanpa 

membedakan tingkatan. Kadang masyarakat awam obat itu hanya untuk 

orang berduit banyak saja, tetapi disini Bintangin obat masuk angin yang bisa 

terjangkau oleh siapa saja. 

2) “Kena flu hidung bisa buntu.  
”Pilek kerjaan jadi mampet,  
”Apalagi tambah sakit kepala, panas dingin meriang, masuk angin,  
 ”Kena flu minum Sanaflu.” 

 
Secara tidak langsung penutur menyuruh penderita flu untuk minum 

Sanaflu  karena sakit flu sangatlah menganggu yang dapat menghambat 

pekerjaan jadi tidak lancar, disini Sanaflu dapat meringankan  segala gejala 

flu, flu reda pekerjaan  juga lancar. Masyarakat umumnya mengenal obat 

kebanyakan menyebabkan kantuk, tapi  Sanaflu beda sehingga masyarakat 

tertarik untuk mengkonsumsinya, karena tidak menyebabkan kantuk. 

3)  “Mau kelas berat atau ringan jangan ambil pusing,  
 ”Kalau sakit kepala segera minum Poldanmix! 
”Sakit kepala akibat migran bisa apalagi sakit kepala biasa.” 
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Secara tidak langsung penutur menyarankan penderita sakit kepala 

untuk minum Poldanmix karena Poldanmix dapat menyembuhkan sakit 

kepala ringan atau berat 

Telah diketahui bahwa penentu keberhasilan iklan salah satunya adalah 

bahasa. Bahasa dalam  iklan merupakan bahasa khas. Kekhasan tersebut 

antara lain ditandai dengan strategi tuturan yang digunakan dalam 

menawarkan suatu produk dengan maksud mempengaruhi pendengar Radio-

radio FM di Kabupaten Sragen agar tertarik untuk membeli  produk yang 

ditawarkan tersebut, misalnya dalam iklan obat-obatan  terdapat beberapa 

merek dan setiap merek menggunakan strategi tuturan yang berlainan 

tergantung pada konsumen yang dituju. Strategi tuturan seperti itulah yang 

menarik perhatian penulis untuk mengangkat masalah  tersebut menjadi 

penelitian ini. Dalam hal ini penelitian difokuskan pada penggunaan tuturan 

iklan di stasiun radio-radio FM di kabupaten Sragen. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian berjudul “Strategi Bertutur Direktif Wacanan Iklan 

Obat-obatan Siaran Radio FM Kabupaten Sragen”. 

 

B. Pembatasan Masalah 

Untuk membatasi permasalahan  dan untuk mengarahkan penelitian ini 

agar lebih mendalam  dan terarah sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, 

maka sangat diperlukan adanya pembatasan masalah. Sehubungan dengan hal 
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itu peneliti membatasi permasalahan pada bentuk dan strategi bertutur direktif 

wacana iklan obat-obatan siaran radio FM di kabupaten Sragen. 

 
 

C. Perumusan Masalah 

Untuk mempermudah dalam penelitian ini terlebih dahulu penulis 

mencoba merumuskan permasalahan yang berkaitan dengan pokok masalah 

yang akan dijadikan penelitian. Adapun perumusan masalahnya adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana bentuk tindak tutur direktif wacana iklan obat-obatan siaran 

radio FM di Kabupaten Sragen? 

2. Bagaimana strategi bertutur direktif wacana iklan obat-obatan siaran radio 

FM di Kabupaten Sragen? 

3. Faktor apa sajakah yang mempengaruhi prosesi strategi bertutur direktif 

wacana iklan obat-obatan siaran radio FM di Kabupaten Sragen? 

 
 
D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penulis menganalisa ragam bahasa iklan obat-obatan di radio-

radio FM di kabupaten  Sragen dapat dinyatakan sebagai berikut : 

1. Mendeskripsikan bentuk tindak tutur direktif wacana iklan obat-obatan 

siaran radio FM di Kabupaten Sragen. 

2. Mendeskripsikan strategi tuturan direktif wacana iklan obat-obatan siaran 

radio FM di Kabupaten Sragen. 
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3. Mendeskripsikan faktor apa sajakah yang mempengaruhi proses strategi 

bertutur direktif wacana iklan obat-obatan siaran radio FM di Kabupaten 

Sragen. 

 

 
E. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini tidak saja sebagai pelaksana tugas akhir 

skripsi, melainkan lebih dari itu diharapkan lebih mempunyai manfaat, baik 

teori maupun praktis. 

1. Manfaat Teori 

a. Menambah wawasan kekayaan dalam penggunaan bahasa iklan 

b. Memperkaya hasil penelitian dalam peristiwa kebahasaan terutama 

dalam masalah strategi bentuk bertutur direktif. 

2. Manfaat Praktis 

a. Menambah wawasan pendengaran dalam menikmati suatu siaran 

radio. 

b. Memberikan sumbangan informasi bagi pembuat iklan tentang kalimat 

yang digunakan dalam iklan. 

c. Memberikan masukan di bidang linguistik yang mencakup aspek 

pragmatik. 

d. Memberikan masukan bagi para pembelajar Bahasa Indonesia yang 

ingin memiliki kemampuan dalam hal pemakaian  bahasa ragam iklan. 




